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ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah pembelajaran Geografi dengan
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas XII IPS 4 SMA
Negeri 6 Bone? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Geografi dapat meningkatan pemahaman kelas
XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kepetingan antara lain: (a) Bagi
guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan khususnya
bagi guru bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil
belajar Geografi pada siswa XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone. (b) Bagi siswa, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadikan siswa berpikir mandiri, kreatif, dan innovator bagi siswa
bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar Geografi
pada siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone. (c) Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan
memberikan sumbangan yang berarti pada sekolah bahwa penerapan model pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar Geografi pada siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri
6 Bone dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran.

Hasil belajar pada siklus I dengan hasil belajar pada siklus 11 sudah menunjukan adanya
peningkatan secara signifikan baik hasil belajar secara individual mapun secara klasikal,
dimana pada siklus 11 tingkat penguasaan Geografi pada kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone
vang diajar dengan penerapan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran adalah 40%
sampai dengan 90% sedangkan pada siklus 11l mengalami peningkatan yakni 65% sampai
dengan 100%. Secara klasikal rata-rata hasil belajar pada siklus 11 adalah 69,5 dan pada siklus
11 meningkat menjadi 72,5. Penerapan model pembelajaran kontekstul dapat meningkatkan
hasil belajar Geografi pada siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone.

Kata kunci: pembelajaran, contekstual (ctl), hasil belajar geografi

PENDAHULUAN

Mata pelajaran Geografi sebagai bagian dari ilmu pengetahuan alam, memegang peranan
penting dalam bidang teknologi sehingga mata pelajaran Geografi di sekolah menengah perlu
mendapat perhatian yang sungguh-sungguh. Karena apa yang siswa dapatkan sebelumnya
sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar pada jenjang berikutnya.

Oleh karena itu tugas bidang pendidikan tidak hanya terbatas pada pemberian nilai-nilai
Geografi ataupun menyampaikan pengetahuan saja, akan tetapi bertugas pula bagaimana
siswa diarahkan untuk menemukan sendiri konsep-konsep Geografi tanpa disampaikan oleh
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guru, hanya saja kendala atau masalah yang timbul akhir-akhir ini dalam kaitannya dengan
mengaktifkan siswa adalah apa yang diinginkan dengan metode aktif ternyata masih belum
nampak dampaknya dalam kegiatan di sekolah.

Kalau kualitas pendidikan mau ditingkatkan, metode aktif ini perlu dilaksanakan. Ada
guru yang menganggap bahwa baru aktif apabila ada siswa yang terlibat dalam pemecahan
masalah dan apa masalahnya itupun belum jelas bagi guru. Ada guru lain menganggap anak
harus berpikir sendiri, untuk itu tidak boleh ditolong atau dibimbing. Pola pembelajaran ini
akan berjalan dengan baik apabila fasilitas yang ada di sekolah tersedia, khusus di kelas XII IPS
4 SMA Negeri 6 Bone fasilitas dan kelengkapan termasuk laboratorium dan alat-alat percobaan
sudah difungsikan sehingga mempermudah guru dalam menerapkan metode ini.

Masih rendahnya hasil belajar khususnya Geografi yang dicapai siswa sekarang ini
merupakan suatu indikator bahwa proses pembelajaran belum berjalan sebagaimana yang
diharapkan. Hal ini marupakan masalah yang sangat memperihatikan bagi kita semua terutama
para guru yang mengajarkan mata pelajaran Geografi di sekolah.

Salah satu penyebab rendahnya mutu hasil belajar Geografi selama ini diduga adalah
pemahaman konsep Geografi pada siswa masih rendah atau belum optimal. Berkaitan dengan
hal tersebut di atas, maka diperlukan adanya upaya-upaya untuk meningkatkan hasil belajar
Geografi dengan cara meminimalkan faktor-faktor yang menghambat siswa dalam memahami
konsep Geografi, bahkan sebaliknya meningkatkan faktor-faktor yang dapat mempertinggi
pemahaman konsep Geografi pada siswa dalam proses belajar mengajar.

Hal yang sama juga dirasakan pada dunia pendidikan Geografi, yaitu kurangnya keterkaitan
antara pembelajaran Geografi disekolah, dengan dunia nyata dan kehidupan sehari-hari siswa.
Memang, untuk beberapa cabang Geografi tertentu misalnya bentangan alam berkaitan antara
cabang Geografi tersebut dengan dunia nyata dan kehidupan sehari-hari cukup jelas. Tetapi
untuk kebanyakan cabang atau topik Geografi yang lain keterkatan itu tidak begitu tanpak.

Situasi tersebut dapat memberikan kesan kepada siswa bahwa banyak materi Geografi
yang diajarkan di sekolah tidak terkait dengan kehidupan sehari-hari atau dunia nyata. Hal ini
dapat menyebabkan munculnya berbagai dampak yang kurang baik antara lain motivasi anak
untuk mempelajari Geografi menurun dan adanya anggapan bahwa belajar Geografi itu sulit.

Situasi tersebut mendorong dikembangkannya pemikiran bahwa pembelajaran matamatika
sebagiknya bersifat konstetual, artinya pembelajaran Geografi perlu dilaksanakan dengan
menggunakan suatu konteks tertentu, khususnya konteks dunia nyata (real word context),
misalnya pembelajaran Geografi dilaksanakan dengan menggunakan peristiwa-peristiwa atau
benda-benda yang berasal dari lingkungan kehidupan siswa.

Dalam mengajarkan suatu konsep Bentang Alam guru hanyak menggunakan satu metode
pembelajaran yaitu metode ekspositori sehingga siswa lebih bersifat pasif dan hanyak
mendengarkan penjelasan guru saja. Akibatnya proses belajar mengajar tidak berlangsung
secara optimal. Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep Geografi khususnya
konsep Geografi sebaiknya pendekatan yang diterapkan oleh guru Geografi adalah pendekatan
kontekstual, bukan menceramai siswa.

Dengan pendekatan kontekstual tersebut misalnya menggunakan benda benda yang terdapat
dilingkungan itu dijadikan sebagai media pelajaran dapat digunakan untuk pembahasan konsep
Bentang Alam. Dengan contoh sederhana seperti ini siswa akan lebih mudah memahami konsep
Bentang Alam. Dengan cara sederhana itu maka siswa akan lebih mudah memahami tentang
konsep pelajaran.
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Dengan demikian dapat diduga bahwa untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep bentang alam maka pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kontekstual. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah pembelajaran Geografi
dengan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas XII IPS 4
SMA Negeri 6 Bone”? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Geografi dapat meningkatan pemahaman siswa
kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kepetingan antara lain: (a) Bagi
guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan khususnya bagi
guru bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar
Geografi pada siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone. (b) Bagi siswa, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadilakan siswa berpikir mandiri, kreatif, dan innovator bagi siswa
bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar Geografi
pada siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone. (c) Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan
memberikan sumbangan yang berarti pada sekolah bahwa penerapan model pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar Geografi pada siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri
6 Bone dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action reserch). Penelitian
tindakan kelas ini dirancang dalam tiga siklus. Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh
informasi tentang seberapa besar peningkatan hasil belajar Geografi yang dicapai siswa kelas
XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone jika diberikan pelajaran Geografi dengan menggunakan model
penerapan model pembelajaran kontekstual (CTL) dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, langkah-langkah pelaksanaan penelitian dilakukan sesuai dengan
prosedur penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus yakni siklus I dan siklus II serta
siklus II1, tiap siklus kegiatan terdiri atas empat tahap yakni tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan (observasi), refleksi, dan evaluasi.

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6
Bone dengan jumlah siswa 40 orang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan selama 3 bulan lamanya pada semester genap tahun pelajaran
2018/2019, mulai dari Januari 2019 sampai dengan Maret 2019. Pelaksanaan penelitian ini pada
kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone yang berlokasi di Jalan A. Cekele Desa Balle Kecamatan
Kahu Kabupaten Bone Propinsi Sulawesi Selatan.

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam menjaring data
penelitian baik data kuntitatif maupun data kualitatif. Dalam penelitian ini intrumen yang akan
digunakan ada dua jenis yakni: (a) Tes berupa soal pilihan ganda yang dibuat oleh tim guru
Geografi pada kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone. Soal yang dirancang dalam hal ini masing-
masing siklus 20 item butir soal. (b) Lembar observasi yang dimaksudkan untuk menjaring
data kualitatif yaitu data perubahan sikap yang terjadi pada diri siswa selama penelitian ini
berlangsung.
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Adapun aspek yang dinilai adalah:

Kehadiran siswa mengikuti pelajaran.

Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Partispasi siswa dalam proses pembelajaran.

Kegiatan lain yang dilakukan siswa dalam pembelajaran.

b=

Prosedur Penelitian

Pada penelitian tindakan ini dilakukan tiga siklus dengan materi pelajaran Geografi. Tiap
siklus dilakukan perubahan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Secara rinci pelaksanaan
penelitian untuk dua kali siklus ini adalah:
1. Siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan atau sebanyak 6 jam pelajaran.
2. Siklus II dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan atau sebanyak 6 jam pelajaran.

Berikut ini gambaran kegiatan persiklus antara lain:
1. SiklusI

a. Tahap perencanaan tindakan.

b. Tahap pelaksanaan tindakan.

c. Tahap observasi dan evaluasi.

d. Tahap refleksi.

2. Siklus II
a. Tahap perencanaan tindakan.
b. Tahap pelaksanaan tindakan.
c. Tahap observasi dan evaluasi.
d. Tahap refleksi.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan ini adalah
data tentang aktivitas dan kondisi pembelajaran selama tindakan berlangsung diambil dengan
menggunakan lembar observasi dan data tentang ketuntasan belajar diperoleh dari hasil tes tiap
akhir siklus.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar Geografi pada Siklus I
Setelah selesai penyajian materi Geografi pada siklus I, dilaksanakan pemberian tes
berupa soal-soal Geografi untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran (sebagai umpan balik) yang telah diajarkan dengan model pembelajaran tersebut.
Hasil belajar Geografi dalam bentuk ulangan harian.
Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor perolehan kelas XII IPS 4 SMA Negeri
6 Bone setelah diterapkannya metode pemberian kuis dalam pembelajaran selama siklus I
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Statistik Skor Hasil Belajar Siswa
Kelas XII SMA Negeri 6 Bone Siklus I

Statistik Nilai Statistik
Subjek 40
Skor ideal 100
Skor tertinggi 80
Skor terendah 35
Rentang skor 45
Skor rata-rata 60,5
Standar deviasi (simpangan baku) 17,48

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dari 40 siswa skor rata-rata hasil belajar kelas
XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone terhadap materi pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa
adalah 60,5 dengan standar deviasi adalah 17,48 dari skor ideal yang mungkin dicapai
yaitu 100 dan skor terendah yang dicapai siswa adalah 35 yang mungkin dicapai adalah 0.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pada siklus I secara klasikal hasil belajar
Geografi yang dicapai siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone dengan penerapan
pendekatan kontekstual (CTL) dalam pembelajaran Geografi adalah 60,5%. Secara
individual tingkat penguasaan siswa adalah cukup bervariasi dari 35% sampai dengan
80%. Jika skor hasil belajar siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone dikelompokkan
ke dalam lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi skor seperti ditunjukkan pada
tabel berikut:

Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa
Kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone pada Siklus I

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-34 Sangat Rendah 0 0
35-54 Rendah 8 20
55— 64 Sedang 12 30
65 — 84 Tinggi 20 50
85-100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 40 100

Setelah digunakan kategorisasi pada tabel di atas, terlihat bahwa dari 40 siswa kelas
XIT TIPS 4 SMA Negeri 6 Bone yang diajar Geografi dengan penerapan model pembelajaran
kontekstual dalam pembelajaran yang menjadi subjek dalam penelitian ini, tidak terdapat
siswa (0%) berada pada interval 0 — 34 dengan kategori sangat rendah, terdapat 8 siswa
(20%) berada pada interval 35 — 54 dengan kategori rendah, terdapat 12 siswa (30%) berada
pada interval 55 — 64 dengan kategori sedang, terdapat 20 siswa (50%) berada pada interval
65 — 84 dengan kategori tinggi, dan tidak terdapat siswa (0%) berada pada interval 85 — 100
dengan kategori sangat tinggi.

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
Geografiyang dicapai siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone pada siklus I adalah 60,5
dari skor ideal 100, atau berada dalam kategori sedang.
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Selanjutnya Jika hasil belajar yang dicapai siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6
Bone konfirmasikan dengan standar ketuntasan belajar nasional sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh menteri pendidikan dan kebudayaan tahun 1985, maka hasilnya dapat
disajikan pada tabel berikut ini:

Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Geografi
pada Kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone Siklus I

Interval Nilai Kategori Ketuntasan Frekuensi Persentase
0% — 64% Tidak Tuntas 20 50%
65% — 100% Tuntas 20 50%

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh informasi bahwa dari 40 siswa kelas XII IPS
4 SMA Negeri 6 Bone yang diajar Geografi dengan penerapan kontekstual (CTL) dalam
pembelajaran dalam pembelajaran pada siklus I jumlah siswa yang tuntas sebanyak 20
orang siswa atau 50% dan jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 20 orang siswa atau
50%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar Geografi yang dicapai kelas XII
IPS 4 SMA Negeri 6 Bone dengan penerapan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran
pada siklus I belum memadai, sehingga perlu dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus
berikutnya. Perbaikan yang dimaksudkan dalam hal ini antara lain:
a. Rencara pembelajaran perlu rerevisi sera sederhana dan memungkinkan pembelajaran
dapat berjalan secara efektif.
b. Pelaksanaan pembelajaran yang lebih efektif dan terorganisir sehingga tidak celah bagi
siswa yang akan melakukan aktifitas lain yang dapat mengganggu proses pembelajaran.

2. Hasil Belajar Geografi pada Siklus IT

Seperti halnya pada siklus I, pada siklus II ini setelah proses pembelajaran Geografi
dengan penerapan pendekatan kontekstual (CTL) dalam pembelajaran siswa diberikan tes
sebagai umpan balik untuk mengukur seberapa besar tingkat penguasaan siswa terhadap
pelajaran yang telah diajarkan. Dari analisis terhadap skor hasil belajar Geografi siswa
kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone setelah diterapkannya pembelajaran dengan penerapan
pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran selama siklus II dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Statistik Skor Hasil Belajar Siswa
Kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone pada Siklus I1

Statistik Nilai Statistik

Subjek 40

Skor ideal 100

Skor tertinggi 90

Skor terendah 50
Rentang skor 40

Skor rata-rata 69,5
Standar deviasi (simpangan baku) 14,196
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas XII IPS
4 SMA Negeri 6 Bone pada siklus I1 adalah 69,5 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu
100 dan skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0.

Hal ini menunjukkan bahwa secara klasikal penguasaan siswa terhadap konsep Geografi
setelah diajar dengan penerapan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran pada siklus
IT mencapai 69,5%. Secara individual tengkat penguasaan siswa cukup bervariasi mulai
dari 40% sampai dengan 90%.

Jika skor hasil belajar siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone dikelompokkan
ke dalam lima kategori pada siklus II, maka diperoleh distribusi frekuensi skor seperti
ditunjukkan pada tabel berikut:

Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa
Kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone pada Siklus 1I

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-34 Sangat Rendah 0 0
35-54 Rendah 4 10
55 - 64 Sedang 8 20
65 — 84 Tinggi 16 40
85—-100 Sangat Tinggi 12 30
Jumlah 40 100

Setelah digunakan kategorisasi pada tabel di atas, terlihat bahwa dari 40 siswa kelas
XII TIPS 4 SMA Negeri 6 Bone yang menjadi subjek penelitian pada siklus II, tidak terdapat
siswa (0%) berada pada interval 0 — 34 dengan kategori sangat rendah, terdapat 4 siswa
(10%) berada pada interval 35 — 54 dengan kategori rendah, terdapat 8 siswa (20%) berada
pada interval antara 55 — 64 dengan kategori sedang, terdapat 16 siswa (40%) berada pada
interval 66 — 84 dengan kategori tinggi, terdapat 12 orang siswa (30%) berada pada interval
85—100 dengan kategori sangat tinggi. Apabila keseluruhan nilai hasil belajar siswa dengan
dikategorikan ke dalam kategorisasi standar (skala lima) maka berada pada kategori tinggi.

Jika hasil belajar dikonformasikan dengan tabel ketuntasan belajar pada siklus I, maka
dapat disajikan pada tabel berikut ini:

Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Geografi
pada Kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone Siklus II

Interval Nilai | Kategori Ketuntasan Frekuensi Persentase
0% — 64% Tidak Tuntas 12 30%
65% — 100% Tuntas 28 70%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa, dari 40 siswa kelas XII IPS 4
SMA Negeri 6 Bone yang mnjadi subjek dalam penelitian ini terdapat 28 orang siswa atau
70% yang sudah tuntas dan hanya 12 orang siswa atau 30% yang belum tuntas. Berdasarkan
hasil analisis data dari siklus I, dan siklus II, maka diperoleh informasi bahwa melalui
penerapan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran Geografi pada siswa kelas XII
IPS 4 SMA Negeri 6 Bone, hasil belajar dapat ditingkatkan secara signifikan.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seara keseluruhan hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran kontekstual (CTL) dalam pembelajaran
Geografi pada siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone.

2. Analisis Kualitatif Perubahan Sikap Siswa Kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone
Di samping terjadinya peningkatan hasil belajar, selama penelitian pada siklus I dan
siklus II tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada sikap siswa kelas XII IPS 4 SMA

Negeri 6 Bone terhadap pelajaran Bahasa Indonesia. Perubahan tersebut merupakan data

kualitatif yang diperoleh melalui lembar observasi pada setiap pertemuan yang dicatat

pada tiap siklus dan catatan guru untuk mengetahui perubahan sikap siswa kelas XII SMA

Negeri 6 Bone selama proses belajar mengajar berlangsung di kelas.

Adapun perubahan-perubahan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Meningkatnya frekuensi kehadiran siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone untuk
mengikuti pelajaran.

b. Keterlibatan siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone dalam proses belajar mengajar
semakin meningkat.

c. Perhatian siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone terhadap pelajaran semakin
meningkat.

. Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan semakin meningkat.

e. Pemahaman siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone terhadap materi yang diberikan
semakin meningkat.

f.  Timbulnya kesadaran pada diri siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone yang
ditandai dengan berkurangnya siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan
melakukan aktivitas lain pada saat proses belajar mengajar berlangsung pada siklus I,
11, dan III.

g. Siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone kurang aktif dalam kelompoknya semakin
berkurang.

h. Kelompok siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone mengomentari pekerjaan
kelompok lain juga semakin meningkat.

3. Refleksi terhadap Pelaksanaan Tindakan dalam Proses Belajar Mengajar
Refleksi setiap siklus hanya dijelaskan setiap minggu dan bukan setiap pertemuan
karena tidak adanya perubahan yang signifikan. Adapun refleksi setiap siklus adalah
sebagai berikut:
a. Refleksi siklus |
1. Minggu pertama (2 kali pertemuan)
Pada pertemuan pertama siklus I terlihat bahwa siswa kelas XII IPS 4 SMA
Negeri 6 Bone kurang serius dalam mengikuti pelajaran. Namun, beberapa waktu
kemudian kegiatan belajar mengajar berjalan baik karena kegiatan pembelajaran
yang diterima siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone dimengerti dengan
adanya pengambilan contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Pada pertemuan kedua siklus I penerapan pembelajaran kontekstual dalam
pembelajaran sudah mulai beradaptasi dengan siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri
6 Bone. Pembelajaran dalam bentuk pengaitan konsep-konsep Geografi dengan
kehidupan sehari-hari siswa sudah mulai nampak.

www.publikasijurnalilmiah.com .
m P ) Firman Edy




Inspirator Guru | Jurnal imiah Pendidikan

Kendala yang dihadapi peneliti pada pertemuan kedua ini adalah banyaknya
siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone yang aktif bertanya dan ingin diberikan
bimbingan sehingga peneliti kadang memerlukan waktu yang cukup lama pada
saat pembelajaran berlangsung. Akibatnya, materi yang dibahas dalam proses
belajar mengajar menjadi lambat dan waktu yang diperlukan pun relatif cukup
lama sehingga baru sedikit materi pelajaran yang dijelaskan, waktu telah habis.

2. Minggu kedua (2 kali pertemuan)

Berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi peneliti selama 2x pertemuan
pada minggu pertama, skenario tindakan berubah sesuai dengan kasus dan tujuan
yang ingin dicapai melalui penelitian ini. Selama berlangsungnya kegiatan, dapat
dikemukakan bahwa kegiatan penelitian telah menemukan bentuk tersendiri yang
berbeda dari 2 pertemuan sebelumnya pada minggu pertama, namun demikian
peneliti menyadari bahwa apa yang ingin dicapai pada siklus I ini masih jauh dari
yang diinginkan.

3. Minggu ketiga (2 kali pertemuan)

Pada waktu memasuki minggu ketiga yaitu pertemuan kelima dan keenam,
terlihat kegiatan penelitian cenderung menunjukkan hasil seperti yang diinginkan
berdasarkan pemantauan dan evaluasi yang dilakukan oleh guru. Pada pertemuan
tersebut, jumlah siswa kelas XII [PS 4 SMA Negeri 6 Bone yang memahami materi
yang diajarkan berdasarkan penerapan strategi pengatur awal (advance organizer)
dalam pembelajaran Geografi mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil
pekerjaan siswa saat diberikan soal-soal baik pada saat proses pembelajaran
berlangsung, maupun latihan yang dijadikan pekerjaan rumah.

b. Refleksi siklus IT

Jika sebelumnya materi yang diajarkan kurang dimengerti dan disenangi siswa
kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone, pada siklus II ini siswa lebih mudah memahami
materi yang diajarkan dalam proses belajar mengajar. Jika dibandingkan hasil belajar
pada siklus I dengan hasil belajar pada siklus I sudah menunjukan adanya peningkatan
secara signifikan baik hasil belajar secara individual mapun secara klasikal, dimana
pada siklus I tingkat penguasaan Geografi pada kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone
yang diajar dengan penerapan strategi pengatur awal (advance organizer) dalam
pembelajaran Geografi adalah 35% sampai dengan 80% sedangkan pada siklus II
mengalami peningkatan yakni 40% sampai dengan 90%.

Secara klasikal rata-rata hasil belajar pada siklus I adalah 60,5 dan pada siklus
IT meningkat menjadi 69,5. Dari segi jumlah siswa yang tuntas juga mengalami
peningkatan yakni pada siklus I jumlah siswa yang tuntas sebanyak 20 orang siswa
atau 50% dan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas mencapai 28 orang siswa atau
70%. Namun demikian jika dikaitkan dengan standar ketuntasan pendidikan nasional
85%.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: “penerapan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran Geografi dapat
meningkatkan hasil belajar Geografi pada siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 6 Bone”.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut: kepada rekan guru
pada umumnya dan guru Geografi pada khususnya dapat melakukan penerapan pembelajaran
kontekstul dalam pembelajaran Geografi dalam upaya peningkatan hasil belajar pada siswa di
kelas XII SMA Negeri 6 Bone.
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